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GAMBARAN PELAKSANAAN SEBELUM DAN SESUDAH PIJAT BAYI 6-12 BULAN 
TERHADAP KUALITAS TIDUR BAYI DI BIDANKU SAHABATKU KOTA BANDUNG

Meda Yuliani1, Suci Maryand2

1), 2) Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Bhakti Kencana Bandung

ABSTRAK

Dampak bayi kurang tidur secara tidak langsung belum ditemukan secara pasti, namun 
dampak secara langsung apabila tidur bayi tidak terpenuhi diantaranya bayi tampak lemas, 
selalu rewel, menagis, dan susah untuk tidur kembali. Hasil wawancara terhadap 10 
orang yang datang ke Bidanku Sahabatku mengenai alasan melakukan pijat bayi adalah 
semuanya mengatakan karena anak sering terbangun dan rewel pada saat tidur. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan sebelum dan sesudah  pijat  
bayi  6-12  bulan  terhadap  kualitas  tidur  bayi  di  Bidanku  Sahabatku. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang 
diteliti tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang 
lain dalam hal ini adalah gambaran kualitas tidur sebelum dan setelah dilakukan pijat 
bayi. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling, yaitu sebanyak 32 orang dengan 
teknik analisa data menggunakan analisa univariat. Hasil penelitian didapatkan bahwa 
kualitas tidur bayi sebelum dilakukan pijat bayi seluruhnya tidak nyenyak sebanyak 28 
orang (100%) dan kualitas tidur bayi setelah dilakukan pijat bayi sebagian besar nyenyak 
sebanyak 22 orang (78,6%). Simpulan didapatkan bahwa sebagian besar bayi tidur 
nyenyak setelah dilakukan pijat bayi.  Dari  hasil  penelitian  ini  disarankan  kepada  pihak  
pendidikan  untuk  memberikan pelatihan asuhan komplementer terhadap bidan sebagai 
salah satu alternatif meningkatkan kemampuan bidan dalam melayani kebutuhan bayi dan 
saran bagi tempat penelitian supaya terus meningkatkan kemampuan tenaga kesehatan 
yang melakukan pijat bayi dengan mengikutsertakan dalam berbagai pelatihan.

Kata kunci : kualitas tidur bayi, pijat bayi

Abstract

The impact of infants with no direct sleep has not been found for sure, but directly impacts 
when the baby’s sleep is not met as a baby looks limper, always fussy, menagist, and hard to 
sleep again. The interview results of 10 people who came to my dear friend about the reason 
of doing a baby massage are all saying because the child is often awakened and fussy at 
bedtime. The purpose of this research is to know the overview of the implementation before 
and after the baby massage 6-12 months to the quality of baby sleep in my dear friend. This 
research is a descriptive study of research conducted on variables researched without making 
comparisons, or linking with other variables in this case is a description of sleep quality before 
and after Baby massage. Sampling technique is a total sampling, which is 32 people with data 
analysis techniques using univariat analysis. The results of the study gained that the quality 
of baby’s sleep before the baby massage was completely unrestful as much as 28 people 
(100%) And the quality of baby’s sleep after the baby massage is mostly a good sleep as much 
as 22 people (78.6%). Simpulan is found that most babies sleep well after a baby massage.  
From the results of this study advised to education to provide complementary orphanage 
training to midwives as an alternative to improve the ability of midwives in serving the needs 
of infants and advice for the research place to continue Improve the ability of health workers 
who perform baby massage by participating in various training.

Keywords: quality baby sleep, baby massage
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LATAR BELAKANG

Masa bayi dimulai dari usia 0-12bulan 
yang ditandai dengan pertumbuhan dan perubahan 
fisik yang cepat. Tahapan pertumbuhan pada 
masa bayi dibagi menjadi masa neonatus dengan 
usia 0-28 hari dan masa pasca neonatus dengan 
usia 29 hari-12 bulan. Masa bayi merupakan 
bulan pertama kehidupan kritis karena bayi akan 
mengalami     adaptasi terhadap lingkungan,   
perubahan   sirkulasi   darah, serta  mulai  
berfungsinya  organ-organ tubuh, dan pada pasca 
neonatus bayi akan mengalami  pertumbuhan  
yang  sangat cepat.

Permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi oleh seperti terjadinya kolik, 
gumoh, biang keringat, sembelit, demam 
yang  menyebabkan  bayi  rewel  dan akhirnya  
menganggu  pola  aktivitas  tidur bayi. Tidur 
nyenyak bagi bayi urgensinya bagi pertumbuhan 
bayi itu sendiri, karena saat tidur pertumbuhan 
otak bayi mencapai puncaknya. Selain itu pada 
saat tidur tubuh bayi memproduksi hormon 
pertumbuhan tiga kali lebih banyak dibandingkan 
ketika bayi terbangun

Waktu tidur yang cukup sangat penting 
bagi  anak,  otak  merangsang memori dan 
pengetahuan baru. Otot, kulit,sistem jantung dan 
pembuluh darah, metabolisme tubuh dan tulang 
mengalami pertumbuhan   pesat   saat   tidur.   Hal   
ini karena  saat  itu  tubuh  dan  tulang mengalami 
pertumbuhan pesat saat tidur. Hal ini karena saat 
tubuh memproduksi hormon pertumbuhan 3 kali 
lebih banyak dibandingkan dengan ketika terjaga.

Faktor  yang  mempengaruhi kualitas tidur 
bayi adalah lingkungan, nutrisi, penyakit, dan 
pijat/relaksasi.  Salah satu terapi non farmakologis 
untuk mengatasi masalah tidur bayi adalah pijat 
bayi. Pijat bayi bermanfaat untuk meningkatkan 
konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lelap. 
Selain itu pijat bayi juga bermanfaat untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan berat badan bayi, 
serta meningkatkan daya tahan tubuh. Pemijatan 
merupakan  salah  satu  cara  untuk membantu 
agar tidur bayi menjadi lelap.

Pijat bayi telah dipraktekan hampir 
diseluruh  dunia  sejak  dahulu  kala, termasuk 
di Indonesia. Di negeri ini, seni pijat diajarkan 
secara turun temurun, tanpa diketahui jelas 
bagaimana pijat dan sentuhan dapat secara positif 
berpengaruh pada tubuh mnusia. Pengalaman 
pijat yang pertama yang dialami manusia ialah 
pada waktu dilahirkan, yaitu pada waktu melalui 
jalan  lahir  ibu.  Sentuhan  dan  pijat  pada 
bayi sesudah lahirdapat memberikan jaminan  
adanya  kontak  tubuh berkelanjutan yang 
dapat mempertahankan perasaan aman pada 
bayi. Pemijatan bayi bisa menjadi terapi untuk 
mendapatkan banyak manfaat, jika dilakukan 
secara teratur sesuai dengan tata cara dan teknik 
pijat  bayi  yang  benar.  Pijat  bayi bermanfaat    
untuk    tumbuh    kembang, mengatasi  stress  
dan  meningkatkan  daya tahan tubuh.

Pijat dikatakan mempunyai efek positif 
pada kesehatan bayi, karena berpengaruh terhadap 
kerja nervus vagus sehingga memperbaiki 
motilitas saluran cerna temasuk pengosongan 
lambung. Keadaan tersebut menyebabkan 
absorpsi makanan  dan  kualitas  tidur  yang  lebih 
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektifitas pijat bayi terhadap durasi tidur pada 
bayi. Pijat juga dapat bermanfaat untuk memenuhi 
waktu tidur dan perkembangan bayi. Bayi yang 
dipijat akan tidur dengan lelap, sedangkan pada 
waktu bangun, daya konsentrasinya akan lebih 
penuh.

Selama fase bayi pertumbuhan sel- sel 
syaraf belum sempurna sehingga diperlukan 
waktu tidur yang lebih lama untuk perkembangan 
syaraf, pembentukan sinaps dn sebagainya. Otak 
bayi tumbuh 3 kali lipat dari keadaan saat lahir 
atau 80% dari  otak  orang  dewasa  ditahun 
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pertamanya. Kondisi ini hanya terjadi satu kali saja 
seumur hidup. Sehingga untuk tumbuh kembang 
yang maksimal bayi membutuhkan waktu tidur 
yang cukup.

Di Touch Research Amerika telah 
dilakukan   penelitian   pada   sekelompok anak 
yang dilakukan pemijatan mengalami perubahan 
gelombang otak. Pada 20 anak yang dilakukan 
pemijatan selama 2x15 menit dalam jangka 
waktu 5 minggu mengalami   50%   perubahan   
gelombang otak dibanding sebelum dipijat, 
perubahan gelombang otak ini terjadi dengan cara 
menurunkan gelombang alpha dan meningkatkan 
gelombang β serta merta sehingga bayi akan 
tertidur lebih lelap.

Menurut Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia (2013), di Indonesia tercatat 4.600.582 
jumlah kelahiran hidup. Secara   alamiah,   bayi   
baru   lahir   akan melalui tahapan pertumbuhan 
dan perkembangan. Pertumbuhan adalah 
pertambahan ukuran tubuh yaitu tinggi badan dan 
berat badan, sedangkan perkembangan ukuran 
tubuh yaitu tinggi badan    dan    berat    badan, 
sedangkan pekembangan merupakan peningkatan 
kapasitas  untuk   berfungsi   pada   tingkat yang 
lebih tinggi.

Di Indonesia cukup banyak bayi yang   
mengalami   masalah   tidur   yaitu sekitar 44,2% 
bayi mengalami gangguan tidur  seperti  sering  
terbangun  di  malam hari, tidur malam kurang 
dari 9 jam, terbangun lebih dari 3 kali setiap 
malam. Penyebab kualitas tidur bayi terganggu 
seperti dikarenakan kurangnya nutrisi, kelelahan 
karena terlalu beraktivitas dan adanya lingkungan 
sekitar yang tidak nyaman. Namun lebih dari 72% 
orang tua menganggap gangguan tidur   pada bayi 
bukan suatu masalah atau hanya masalah kecil.

Dampak bayi kurang tidur secara tidak 
langsung belum ditemukan secara pasti, namun 
dampak secara langsung apabila tidur bayi tidak 

terpenuhi diantaranya bayi tampak lemas, selalu 
rewel,  menagis,  dan  susah  untuk  tidur kembali.

Berbagai riset mengenai  pijat bayi telah 
dilakukan, antara lain riset yang menemukan 
peningkatan lama tidur pada bayi yang diberikan 
terapi pijat. Hal ini membuktikan bahwa pijat bayi 
memiliki manfaat untuk memberikan kenyamanan, 
sehingga bayi dapat memiliki waktu tidur yang 
lebih lama. Dampak lebih lanjut dari pijat bayi 
adalah mengurangi rewel saat terbangun dan 
meningkatkan konsentrasi bayi. Melihat bahwa 
manfaat pijat bayi cukup banyak, maka dirasakan 
sangat penting melakukan pijat bayi sebagai salah 
satu bentuk stimulasi perkembangan.

Studi pendahuluan yang dilakukan di  Mom  
and  Baby  Care  Bidanku Sahabatku Kota Bandung, 
klinik tersebut merupakan  klinik  yang  melayani 
kebutuhan perawatan ibu dan bayi. Perawatan 
tersebut diindikasikan atas dasar kebutuhan 
sekunder yang pada dasarnya tidak terlalu urgent 
untuk dilakukan perawatan, hanya saja dengan 
berkembangnya pelayanan kesehatan terutama 
dalam pelayanan prima dalam memberikan 
kenyamanan terhadap konsumen, perawatan 
seperti pijat bayi menjadi salah satu kegiatan 
yang sering dilakukan di Mom and Baby Care 
Bidanku Sahabatku. Hasil wawancara terhadap 
10 orang ibu (usia bayi 6 bulan 3 bayi, 7 bulan 2 
bayi, 8 bulan 1 bayi, 9 bulan 1 bayi, 10 bulan 2 
bayi dan 11 bulan 1 bayi) yang datang ke Bidanku 
Sahabatku mengenai alasan melakukan pijat bayi 
adalah semuanya mengatakan karena anak sering 
terbangun   dan   rewel   pada   saat   tidur. Tenaga 
ahli di Bidanku Sahabatku menyarakan  adanya  
intervensi  pijat bayi, bisa mengatasi kualitas tidur 
bayi. Namun sampai  saat  ini  belum  pernah  ada 
penelitian di tempat tersebut mengenai pengaruh 
pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi.

Penelitian ini dilakukan pada bayi usia 
6-12 bulan, dengan pertimbangan homogennya 
data penelitian berdasarkan teori Nelson 
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mengenai kebutuhan tidur 9 jam. Selain dari itu, 
banyaknya responden di tempat penelitian yaitu 
usia 6-12 bulan dan  juga  hal  ini  berdasarkan  
penelitian yang dilakukan oleh Sundari (2015) 
mengenai pijat yang dilakukan terhadap bayi 
yaitu dilakukan pada bayi usia 6-12 bulan.

Tujuan Penelitian yaitu mengetahui 
tentang gambaran pelaksanaan pijat bayi 6-12 
bulan terhadap kualitas tidur bayi sebelum dan 
sesudah dilakukan pemijatan.

METODOLOGI

Jenis   penelitian   yang   digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu 
jenis penelitian yang dilakukan terhadap variabel 
yang diteliti tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan   dengan   variabel   yang lain. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti hanya 
menggambarkan kualitas tidur bayi sebelum dan 
sesudah dilakukan pijat bayi. 

Pada   penelitian   ini   populasinya 
adalah orang tua dengan seluruh bayi 6-12 
bulan yang datang di Bidanku Sahabatku. 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini dibagi 2 
diantaranya yaitu:  panduan pemijatan pada bayi 
dan lembar ceklist untuk mengetahui kualitas 
tidur bayi. Pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 

1.	 Peneliti menjelaskan kepada orang tua 
mengenai kuesioner yang diberikan dan 
cara pengisian dan juga intervensi yang akan 
dilakukan. 

2.	 Kemudian kuesioner dikumpulkan oleh 
peneliti dan melihat apabila ada isian yang 
belum terjawab maka peneliti menanyakan 
kembali mengenai pertanyaan yang belum 
terjawab.

3.	 Setelah itu bayi dilakukan pijat bayi   selama 

2x1 minggu dilakukan kurang lebih selama 15 
menit setiap pertemuan. 

4.	 Pembagian kuesioner kembali mengenai 
kualitas tidur bayi.

5.	 Kuesioner dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas dan kuantitas tidur bayi 
berpengaruh tidak hanya pada perkembangan 
fisik, juga terhadap perkembangan emosionalnya.
Bayi yang tidur cukup tanpa terbangun lebih 
bugar dan tidak gampang rewel keesokan harinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas tidur bayi sebelum dilakukan pijat bayi 
sebagian besar tidak nyenyak yaitu sebanyak 
87,5%. Tidak nyenyaknya tidur bayi pada malam 
hari menyebabkan bayi rewel pada keesokan 
harinya yang akhir bayi tampak lemas. Penyebab 
bayi susah tidur bisa saja dikarenakan kurang 
sehat seperti mengalami gangguan sakit perut, 
kembung, sakit badan demam, batuk hingga 
tumbuh gigi yang akhirnya bisa membuat bayi 
rewel dan sering bangun di malam hari. 

Pijat bayi merupakan stimulasi sentuhan 
tertua yang sudah berabad-abad dari nenek 
moyang kita yang telah mengenalkan pemijatan 
secara turun temurun. Biasanya digunaka untuk 
menghlangkan pegal-pegal, kelelahan bahkan 
stress. Walaupun tradisi kuno, kita tetap percaya 
bahwa sangat besar manfaatnya terutama untuk 
memijat bayi. Terbukti bisa mengurangi bayi flu, 
masuk angin, rewel, kembung, masalah kualitas 
tidur. Terutama manfaat pijat bayi sangat besar 
untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi. 

Berdasarkan teori di atas di lihat dari 
manfaatnya, pijat bayi yang dilakukan bermanfaat 
untuk meningkatkan kualitas tidur, hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
bayi yang asalnya tidak tidak nyenyak, setelah 
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dilakukan intervensi pijat bayi selama 2 kali 
dalam seminggu maka bayi tersebut sebagian 
besar (81,3%) kualitas tidurnya menjadi nyenyak. 

Pemijatan pada bayi dapat meningkatkan 
kadar serotonin yang akan menghasilkan 
melatonin yang berperan dalam tidur dan 
membuat tidur lebih lama dan lelap pada 
malam hari. Serotonin juga akan meningkatkan 
kapasitas sel reseptor yang berfungsi mengikat 
glukokortikoid (adrenalin, suatu hormon stress). 
Proses ini menyebabkan terjadinya penurunan 
kadar hormon adrenalin (hormon stress) sehingga 
bayi yang diberi perlakuan pemijatan akan tampak 
lebih tenang dan tidak rewel.(5)

Dengan dilakukan pijat bayi dengan benar, 
maka bayi akan merasakan kenyamanan yang 
akhirnya bayi bisa tidur dengan nyenyak. Dengan 
kondisi nyenyaknya tidur bayi di malam hari 
dipastikan keesokan harinya bayi akan tampak 
bugar karena istirahat tidur terpenuhi.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
dengan setelah dilakukan pemijatan bahwa  
kualitas tidur bayi usia 6-12 ulan di Bidanku 
Sahabatku Kota Bandung sebagian besar nyenyak 
sebanyak 26 orang (81,3%) dan sebagian kecil 
tidak nyenyak sebanyak 6 orang (18,7%).

SIMPULAN DAN SARAN

Sesudah dilakukan penelitian mengenai 
gambaran pelaksanaan pijat bayi 6-12 bulan 
terhadap kualitas tidur bayi di Bidanku Sahabatku   
Kota Bandung tahun 2019,    maka dapat    diambil    
simpulan sebagai berikut : 1) Kualitas tidur bayi 
usia 6-12 bulan tidak nyenyak (tidur <9 jam) 
pada malam hari sebelum dilakukan pijat bayi. 2) 
Kualitas tidur bayi usia 6-12 bulan nyenyak (tidur 
>9 jam) pada malam hari setelah dilakukan pijat 
bayi.
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